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PISA: PENILAIAN
UNTUK PEMBELAJARAN

ABAD 21

PERGESERAN
PADA KEHIDUPAN DI ERA DIGITAL

Keterlibatan teknologi pada aktivitas sehari-hari, secara berkesinambungan
menggeser hal-hal yang menyita waktu menjadi lebih efisien, hal-hal yang
bersifat rutin menjadi automatis, hal-hal yang memerlukan kompleksitas
tahapan menjadi lebih efektif. Misalnya perubahan pola belanja menjadi
online shopping, membayar tol menggunakan e-toll, pembuatan paspor
menjadi e-paspor
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KECAKAPAN APAKAH YANG DIPERLUKAN
UNTUK MENGHADAPI FENOMENA

PERGESERAN PADA ABAD-21 TERSEBUT?

Literasi Dasar
Kemampuan menggunakan
core skills untuk kehidupan

sehari-hari

Kompetensi
Kemampuan siswa

menyelesaikan permasalahan
kompleks

Karakter
Kemampuan siswa

menghadapi perubahan pesat
pada lingkungan

Ingin tahu

Kepekaan
sosial dan
budaya

Kepemimpina
n

Adaptif

Gigih

Inisiatif

Berpikir kritis

Kreatif

Kolaborasi

Komunikasi

Literasi
membaca

Literasi budaya
&bermasyarakat

Literasi finansial

Literasi TIK

Literasi IPA

Numerasi

CONTOH APLIKASI KECAKAPAN ABAD-21 
MERESPON SEBUAH INFORMASI

Siswa yang melihat iklan tersebut akan bersikap:
• Ingin tahu, inisiatif mencari perbandingan dengan literasi TIK yang dimilikinya.

• Berpikir kritis dan menggunakan kemampuan numerasi untuk memverifikasi
iklan tersebut logis ataukah tidak dari segi biaya yang ditawarkan.

• Mengintegrasikan literasi finansial siswa mampu menyimpulkan akankah
program tersebut menguntungkan ataukah tidak. Sehingga kepekaan sosial

siswa mengarahkan untuk merekomendasikan mendaftar ataukah tidak dengan
strategi komunikasi yang baik. 
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TRANSFORMASI PEMBELAJARAN
UNTUK MENYIAPKAN GENERASI MILLENNIAL

Guru bergeser fungsi menjadi fasilitator, siswa terlibat aktif
dalam pembelajaran, interaksi antara guru-siswa lebih
intensif, sumber belajar semakin beragam dan semakin
mudah diakses, lebih mengakomodir keunikan setiap siswa
dalam belajar.

PROGRAMME FOR 
INTERNASIONAL

STUDENT ASSESSMENT (PISA)

Dikutip dari PISA 2018-framework

Program Penilaian Internasional yang 
diikuti oleh 81 negara. Indonesia 
merupakan bagian dari penilaian
tersebut.

PISA bertujuan mengukur literasi dasar
untuk hidup dan kompetensi siswa yang 
relevan dengan kecakapan abad-21

Domain yang diukur pada PISA adalah
reading literacy, mathematics literacy, 
scientific literacy, financial literacy dan
global competency.

Soal-soal PISA menuntut kemampuan
berpikir kritis, problem solving, serta
komunikasi secara tertulis.
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PISA merupakan salah satu contoh asesmen yang tidak
hanya mengukur pengetahuan (knowledge), tetapi skills 

yang diperoleh dari pengetahuan yang dimiliki

CONTOH MENGUKUR SKILLS
DARI PENGETAHUAN YANG DIMILIKI

Setelah siswa
mengetahui

karakter setiap
bahan, siswa

mampu
menentukan

komposisi bahan
untuk

mendapatkan hasil
yang diharapkan
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PENUTUP
PISA menjadi momentum bagi Indonesia untuk mengakselerasi perubahan
pada kurikulum, pembelajaran, dan penilaian untuk menyongsong
tantangan abad-21

Keikutsertaan Indonesia pada PISA tidak berujung hanya sekedar pada
rerata nilai, posisi ranking, dan kenaikan/penurunan. Namun menjadi
umpan balik untuk refleksi dan perbaikan mutu pendidikan.

Bimbingan teknis guru-guru sekolah sasaran PISA, bertujuan untuk
meningkatkan dan menguatkan kompetensi guru-guru peserta untuk
menyusun penilaian yang kontekstual dan mengukur higher order tinking
skills.

Hasil yang diperoleh selama bimbingan teknis agar diterapkan, 
diimbaskan, diperkuat, berkesinambungan, dan disinergikan dengan
program penilaian di sekolah. Penerapan hasil bimtek JANGAN berhenti
saat tes PISA telah diselenggarakan.


